BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Sehubungan dengan masalah yang diungkapkan teptabgdaan hasil
pembelajaran senam irama melalui model mengajagsialgy dengan model
mengajar kooperatif terhadap hasil pembelajararamseirama, maka perlu
menentukan suatu metode penelitian yang tepat. ddeyang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode eksperimen. Metode digunakan atas dasar
pertimbangan bahwa sifat penelitian eksperimangiuymencobakan sesuatu
untuk mengetahui pengaruh akibat dari suatu pestaktau treatment.

Penelitian dengan metode eksperimen dapat diartieagai “Metode
penelitian yang digunakan untuk mencari pengarutakean tertentu terhadap
yang lain dalam kondisi yang terkendalikan” (Sugigyp 2008: 107). Tujuan
umum penelitian eksperimen adalah untuk meneliii slzatu perlakuan tertentu

dibanding dengan kelompok lain yang menggunakalakean yang berbeda.

B. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini_ melibatkan dua variabel,tyavariabel bebas dan
variabel terikat. Dalam hal ini Sugiyono (2008: @&ignjelaskan:
1. Variabel bebasidependen) adalah merupakan variabel yang mempengaruhi
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbwagiabel dependen

(terikat).
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2. Variabel terikat dependen) adalah merupakan variabel yang dipengaruhi atau

yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dalamlijemeini terdapat dua

variabel, yaitu dua variabel bebas (model mendajagsung dan model mengajar

kooperatif) dan variabel terikat adalah hasil pelajpean senam irama

C. Desain Pendlitian

Penelitian eksperimen mempunyai berbagai madasain. Penggunaan

desain tersebut, disesuaikan dengan aspek penedgida pokok masalah yang

ingin diungkapkan. Atas dasar hal tersebut, makalgemerujuk pada Campbell

dan Stanley (1966: 25) dengan menggungasttest only control group design

yaitu eksperimen yang membandingkan dua kelompalg ydiberi perlakuan

yang berbeda, kemudian akhir dari penelitian

inbedkan tes dengan

menggunakan instrumen yang sama. Kelompok pertailmerilkchn perlakuan

model mengajar langsung dan kelompok kedua ditgtakuan model mengajar

kooperatif. Desain penelitian dapat digambarkamrdepada tabel dibawabh ini:

Tabd 3.1
Desain Pendlitian

Posttest only control group design

(Campbell, D. T and Stanley J.C : 1966: 25)

Model Mengajar Model Mengajar
Langsung

Hasil Belajar

Model Mengajar

K ooper atif
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Hasil Belgjar Senam

Irama

Keterangan:
X, = Hasil belajar senam irama model mengajar langsun

X, = Hasil belajar senam irama model mengajar koaijpera

Adapun prosedur dari rancangan penelitian tersellatah sebagai berikut :

1.

2.

Menentukan sampel dari populasi.

Memberikan perlakuan dengan model mengajar langdangnodel mengajar
kooperatif.

Melakukan tes akhir (Post-Test) setelah diberigkerdn kemudian menghitung
rata-rata.

Menghitung perbedaan antara hasil kelompok perfaksasu (model mengajar
langsung) dan kelompok perlakuan dua (model mend@aperatif) setelah

diberi perlakuan.

Langkah terakhir memakai pengujian hipotesis untoénentukan apakah
perbedaan itu cukup berarti menerima hipotesis yajgkan dalam penelitian
ini atau sebaliknya.

Selanjutnya penulis menggambarkan rancangarife@meersebut sebagai

berikut;
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Populasi
Kelompok A Sampel Kelompok B
| |
Perlakuan Perlakuan
| |
Hasil A Hasil B

Pengumpulan Data

Pengolahan & Analisis
Data

Kesimpulan

Bagan 3.1
L angkah-langkah penedlitian

D. Populas dan Sampe
1. Populas

Dalam suatu penelitian memerlukan data yaigerdlah dari subjek
penelitian atau populasi yang akan diteliti, populsisa merupakan kumpulan
individu atau objek dengan sifat-sifat umumnya. Kkmai populasi oleh
Arikunto (2002: 108) dijelaskan sebagai berikutopRlasi adalah keseluruhan
subjek penelitian”. Populasi dalam penelitian idalah siswa puteri kelas VIl

SMPIT As-Syifa Boarding School Subang sebanyak &BWa. Hal tersebut
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karena SMPIT As-Syifa Boarding School Subang mekapasekolah islam,
sehingga siswa putera dan puteri dipisahkan bagitgpru-gurunya. Guru putera
mengajar siswa putera dan guru puteri mengajarasigvteri, kemudian senam
irama lebih cocok diajarkan kepada siswa puterreka siswa puteri lebih
memiliki kelenturan dan keluwesan dalam melakukanakpn sehingga akan
terlihat lebih indah.

2. Sampel

Populasi merupakan kumpulan individu atauekbgengan sifat-sifat
umumnya, sebagian yang diambil dari populasi disebmpel penelitian. Hal ini
didasarkan pada penjelasan Sugiyono (1997: 59) adti8ampel adalah sebagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh pdasi tersebut”. Sedangkan
tentang jumlah sampel penelitian, penulis berpedopada pendapat Arikunto
(2006: 134) mengemukakan sebagai berikut:

Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subjekasang dari 100, lebih
baik diambil semua sehingga penelitiannya merupgkamelitian populasi.
Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar dapat dibaniara 10-15%, atau 20-
25% atau lebih.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka junalatpal dalam penelitian ini
sebanyak 32 siswa yaitu 25 persen dari jumlahrgelypopulasi. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitiaadalahsimple random
sampling. “Dikatakan simple (sederhana) karena cara peng@mbampel dari
semua anggota populasi dilakukan secara acak taepgerhatikan strata yang

ada dalam populasi itu” (Sugiyono, 1997: 61). Gaeanikian dilakukan apabila
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anggota populasi dianggap homogen. Langkah-langiei&hnik pengambilan
sampel ini adalah sebagai berikut:
a. Menentukan jumlah sampel pada setiap kelas dengargambil 25 persen
dari total populasi penelitian

b. Menentukan siswa yang dijadikan sampel melalui amdi
c. Menentukan kelompok

Sampel penelitian dibagi menjadi dua kelompaitu kelompok perlakuan
satu dan kelompok perlakuan dua secara acak. Kelormperlakuan satu diberi
perlakuan model mengajar langsung yang berjumlalsid&a dan kelompok
perlakuan dua diberi perlakuan model mengajar kadpeyang berjumlah 16

siswa.

E. Teknik Pengumpulan Data atau I nstrumen dalam Penelitian

Untuk mengumpulkan data dari subjek penelitidiperlukan alat
pengumpul data yang disebut instrumen. Pengumpidéa dalam penelitian ini
adalah tes. Mengenai tes ini Nurhasan dan Hasanddialil (2007: 3)
menjelaskan bahwa “Tes merupakan suatu alat ulkug glapat digunakan untuk
memperoleh data yang objektif tentang hasil belsigwa”. Dalam penelitian ini
penulis menggunakan tes keterampilan senam iramgka&n teknik dasar
gerakan langkah kaki dengan menggunaRating Scale (Skala Nilai). “Skala
Nilai adalah sebuah instruman atau alat yang mbkaji pengamat untuk
menetapkan subjek kepada kategori atau kontinungasememberikan nomor

atau angka pada kategori-kategori tersebut” (N2205: 34).
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Untuk mendapatkan data yang nantinya diolah damati|ass maka
diperlukan alat untuk instrumen, yaitu:

1. Menentukan jadwal mulai melakukan perlakuan, yditakukan pada tanggal
14 September 2011.

2. Menentukan waktu dan tempat memberikan perlakuany ydilaksanakan
seminggu empat kali, setiap hari rabu, kamis, sdbtuminggu pada pukul
07.30-10.10 wib pada hari rabu dan kamis, sedangkarnsabtu dan minggu
pada pukul 13.00-14.20 dan 16.00-17.20, kemudianpaé¢ pelaksanaan
penelitian di SMPIT As-Syifa Boarding School SubaBgntuk perlakuan
model mengajar langsung dan model mengajar koopgratia setiap
pertemuannya dijelaskan di lampiran RPP.

3. Menentukan waktu dan tempat pengetesan, yaitu sdifedkan pada hari
Kamis tanggal 6 Oktober 2011 pukul 16.00 WIB sldsa.

4. Dalam pengetesan ini penulis melaksanakan tes gabaatu kali :

a. Tes akhir, tujuannya untuk mengetahui kemampuanvasisetelah
diberikan perlakuan.
b. Selanjutnya menghitung rata-rata hasil tes anta@dehmengajar langsung

dengan model mengajar kooperatif.
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Tes akhir dilaksanakan dengan teknik berdasarkagkéh-langkah sebagai

berikut:
1. Petunjuk umum
a. Sebelum tes dimulai, kepada para testee diberikamelasan terlebih
dahulu mengenai jenis tes yang akan dilakukan ddéoeridan cara
melakukan peregangan.
b. Kepada para testee diberikan juga penjelasan mangetem penilaian
dalam tes ini.
c. Seluruh testee memakai pakaian olahraga.
2. Petunjuk pelaksanaan
a. Tes keterampilan senam irama rangkaian teknik dgeakan langkah kaki
menggunakan irama musik, tujuan tes ini untuk miaige kemampuan
siswa setelah diberi perlakuan melalui model megkgngsung dengan
model mengajar kooperatif.
b. Pelaksanaan dan perlengkapan, kaset senam itapearecorder, format
penilaian, tester, lapangan.
c. Pengetesan, jumlah pembantu yang bertugas untukilamegerakan
sebanyak 4 orang.

1) Pencatat hasil tes atau tester 3 orang (Testeala@abrang guru olahraga
dan satu orang atlet senam Jawa Barat)

2) Operator musiképe recorder satu orang.



Berikut ini kisi-kisi instrumen yang digunakan dal@enelitian:

Tabel 3.2

I nstrumen Penilaian Penampilan Umum Senam Irama

Rangkaian Teknik Dasar Gerakan Langkah Kaki
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Aspek Yang Dinilai

No Nama Siswa Tolera | Kedisi | Keluw | estetik

nsi plinan | esan a

Percayal
diri

Jml

Nilai
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JUMLAH SKOR MAKSIMAL (NILAI PENAMPILAN UMUM) : 15

Keterangan:
a. Toleransi (menyesuaikan gerakan dengan teman e, r

b. Kedisiplinan (gerakan dilakukan dengan tertib),




c. Keluwesan (saat melakukan gerakan badan tidak kaku)

d. Estetika (gerakan yang dilakukan terkesan indah),

e. Percaya diri (gerakan dilakukan dengan tidak ragu.

Nilai Penampilan Umum

Instrumen Penilaian Teknik Gerakan Senam Irama

Jumlah skor yang diperoleh

Jumlah skor maksimal

Tabel 3.3

Rangkaian Teknik Dasar Gerakan Langkah Kaki
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Teknik Gerakan Perpaduan
langkah kaki irama dan
. erakan tidak erak Jumlah | Nilai
No Nama Siswa gKaki terputus g
-putus
2|1 3| 4 213/ 4|1 2/ 3 4
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.

JUMLAH SKOR MAKSIMAL (NILAI TEKNIK GERAKAN) : 12
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Jumlah skor yang diperoleh

Nilai Teknik Gerakan = -------=m-mmmmmmmmmmmmmm oo X 100%

Juimiskor maksimal

Nilai Penampilan Umum + Nilai Teknik Gerakan
Nilai AKhir (NA) = =-momomomomommmmemecemee oo
2

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalameligegn ini adalah uji
kesamaan dua rata-rata satu pihak atau uji t satu(&udjana, 1986: 233), yang
terlebih dahulu diuji persyaratannya. Uji persyama@nalisis yang digunakan
adalah uji normalitas populasi dengan uji Lilief¢&udjana, 1986: 450) dan uji
homogenitas populasi dengan uji Bartlet (Sudja®861242). Semua pengujian
dilakukan pada taraf signifikamm= 0,05. Semua data yang terkumpul akan diolah

dan dianalisis dengan menggunakan bantuan progP&®windows vers 16.



